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ABSTRAK 

 

Sistem pertanaman tumpangsari sorgum-singkong menjadi solusi keterbatasan lahan 

menanam sorgum di Provinsi Lampung yang merupakan areal produksi singkong. Penelitian 

bertujuan mengetahui pengaruh sistem pertanaman pada pertumbuhan, produksi, dan vigor 

daya simpan enam bulan benih lima genotipe sorgum. Penelitian dilaksanakan pada lahan 

pertanian Desa Karang Endah, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan (5,28° 

LS 105,27° BT) pada 82.3 mdpl dan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Percobaan disusun faktorial dalam split plot dan 

diulang sebagai 2 blok. Petak utama yaitu sistem pertanaman terdiri dari sistem pertanaman 

monokultur (p1) dan sistem pertanaman tumpangsari (p2). Anak petak yaitu lima genotipe 

sorgum terdiri dari Pahat (g1), GHP-1 (g2), GHP-3 (g3), GHP-5 (g4), GH-33 (g5). Sorgum 

yang ditanam tumpangsari dengan singkong berada diantara 2 baris tanaman singkong 

dengan jarak tanam dalam baris 15 cm. Pada setiap dua baris singkong ditanam sebaris 

sorgum. Jarak tanam singkong adalah 80 cm x 60 cm. Hasil penelitian menunjukkan sistem 

pertanaman tumpangsari memengaruhi jumlah daun tetapi menunjukkan hasil lebih baik 

pada bobot kering brangkasan sebesar 71.20 g untuk GHP-1 dan pada kehijauan daun 

sebesar 50.10 SPAD untuk GH-33. Perbedaan sistem pertanaman memengaruhi 
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produktivitas benih sorgum pada bobot benih per malai yaitu 31.83 g untuk GHP-3 yang 

menunjukkan hasil terbesar dibandingkan genotipe lainnya tetapi tidak berpengaruh 

terhadap jumlah benih per-malai. Perlakuan lima genotipe sorgum memengaruhi kecepatan 

perkecambahan sebesar 36.83%/hari untuk GH-33 dan kecambah normal total sebesar 

84.50% untuk GH-33. Kecambah normal kuat sebesar 89% terdapat pada GH-33 dari 

pertanaman monokultur. 

Kata kunci: sorgum-singkong; tumpangsari; kehijauan daun; SPAD. 

 

ABSTRACT 

 

The sorghum-cassava intercropping system is a solution to the limited land for 

planting sorghum in Lampung Province, which is a cassava production area. The aim of this 

study was to determine the effect of the cropping system on the growth, production, and vigor 

of the six months' shelf life of the seeds of five sorghum genotypes. The research was 

conducted on agricultural land in Karang Endah Village, Jati Agung Subdistrict, South 

Lampung Regency (5.28° SL 105.27° EL) at 82.3 masl and at the Laboratory of Seed and 

Plant Breeding, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The experiment was 

arranged factorial in a split-plot and repeated as 2 blocks. The main plot was a cropping 

system consisting of a monoculture cropping system (p1) and an intercropping system (p2). 

Subplots consist of five sorghum genotypes consisting of Pahat (g1), GHP-1 (g2), GHP-3 

(g3), GHP-5 (g4), GH-33 (g5). The sorghum that is planted intercropping with cassava is 

between 2 rows of cassava plants with 15 cm spacing in rows. On every two rows of cassava, 

a row of sorghum is planted. The spacing of cassava is 80 cm x 60 cm. The results showed 

that the intercropping system affected the number of leaves but showed better results at 71.20 

g stover dry weight for GHP-1 and 50.10 SPAD for GH-33 for leaf greenness. The difference 

in cropping systems affected the productivity of sorghum seeds on seed weight per panicle, 

namely 31.83 g for GHP-3 which showed the largest yield compared to other genotypes but 

had no effect on the number of seeds per panicle. The treatment of five sorghum genotypes 

affected the germination rate by 36.83% / day for GH-33 and total normal germination by 

84.50% for GH-33. Strong normal sprouts were 89% found in GH-33 from monoculture 

crops. 

Keywords:  sorghum-cassava; intercropping; greenish leaves; SPAD. 

 

PENDAHULUAN 

 

Sorgum memiliki kandungan 

protein sebesar 11g/100g lebih tinggi dari 

beras yang hanya 6,8g/100g (Human, 

2011). Tanaman sorgum merupakan jenis 

tanaman yang memiliki daya adaptasi 

yang luas dan toleran terhadap kekeringan 

dan genangan air serta tetap dapat 

berproduksi baik pada lahan marginal 

(Sirappa, 2003). Saat ini, petani Indonesia 

memanfaatkan sorgum hanya sebatas 

pangan dan pakan, yaitu sebagai bahan 

pangan alternatif pada musim kemarau 

(Susilowati & Handewi, 2016). Kendala 

dalam pengembangan sorgum di Indone-

sia yaitu sulitnya memperoleh benih 

bermutu yang mengakibatkan petani tidak 

menanam sorgum secara rutin. Hal ini 

menyebabkan produktivitas sorgum untuk 

wilayah Asia-Australia masih mengala-

mati kekurangan sekitar 6.72 ton (Sirappa, 

2003). Padahal sorgum dapat mendukung 

program ketahanan pangan untuk program 

diversifikasi bahan pangan sumber 

karbohidrat, protein, kalsium, mineral dan 
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vitamin yang sama baik dengan beras dan 

jagung (Human, 2011).  

Sistem pertanaman sorgum 

monokultur tidak memungkinkan lagi 

untuk dilakukan saat ini. Sogum harus 

dikembangkan dengan pertanaman tum-

pangsari, yang salah satunya adalah 

tumpangsari dengan singkong. Sistem 

pertanaman tumpangsari sorgum-sing-

kong dengan pola yang sesuai akan dapat 

mengoptimalkan penggunaan lahan dan 

meningkatkan produktivitas dari suatu 

lahan (Patola & Saiful, 2017). Sorgum 

memiliki umur produksi lebih pendek (3-

4 bulan) daripada tanaman singkong (8-12 

bulan), sehingga sebidang lahan diharap-

kan dapat menghasilkan dua macam 

pangan berupa biji sorgum dan umbi 

singkong. Sistem tanam tumpangsari saat 

ini juga dapat digunakan untuk 

memproduksi benih bersertifikat (Kemen-

terian Pertanian Republik Indonesia, 

2018). Oleh sebab itu, penyediaan benih 

sorgum pun dapat dilakukan dengan 

memproduksinya dengan pertanaman 

tumpangsari sorgum-singkong. 

Terdapat beberapa genotipe 

sorgum yaitu Pahat, GHP-1, GHP-3, 

GHP-5, dan GH 33. Genotipe pahat 

merupakan hasil induksi mutasi yang 

dilakukan oleh BATAN (Badan Tenaga 

Nuklir) pada tahun 2013 yang digunakan 

sumber bahan pangan dan pakan alternatif 

di daerah kering (Talanca & Andayani, 

2013). Genotipe pahat merupakan 

golongan sorgum penghasil biji yang 

memiliki batang yang pendek dengan 

keunggulan tahan terhadap kerebahan 

(Panjaitan dkk., 2015). Sorgum genotipe 

GHP-1, GHP-3, GHP-5 memiliki 

biomassa yang kecil yang mengindikasi-

kan genotipe tersebut memiliki batang 

yang pendek. Genotipe sorgum yang 

digunakan yaitu Pahat, GHP-1, GHP-3 

termasuk tanaman sorgum yang memiliki 

penampilan lebih pendek dibanding 

genotipe lainnya (Hadi dkk., 2016a). 

Ketersediaan benih bermutu sa-

ngat erat kaitannya dengan kegiatan 

penyimpanan benih. Benih sorgum akan 

mengalami kemunduran jika disimpan 

dalam jangka waktu yang lama. Kemun-

duran benih terjadi secara alami dan tidak 

dapat dihentikan. Kemunduran benih 

sorgum ditandai dengan penurunan vigor 

benih setelah disimpan terutama daya 

berkecambahnya (Pramono dkk., 2019). 

Penyimpanan benih bertujuan untuk 

mempertahankan viabilitas benih agar 

tetap tinggi sampai benih ditanam. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan, produktivitas 

benih, dan viabilitas benih pasca simpan 

enam bulan dari lima genotipe sorgum 

yang dipanen dari pertanaman monokultur 

dan pertanaman tumpangsari sorgum-

singkong. Kelima genotipe sorgum 

tersebut yaitu Pahat (g1), GHP-1 (g2), 

GHP-3 (g3), GHP-5 (g4), GH-33 (g5). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan di Desa 

Karang Endah, Kecamatan Jati Agung, 

Kabupaten Lampung Selatan (5.28° LS 

105.27° BT) dengan ketinggian 82.3 m 

dari permukaan laut dan di Laboratorium 

Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Dilaksa-

nakan pada Januari sampai Desember 

2019. Benih sorgum yang digunakan 

berasal dari koleksi Laboratorium Benih 

dan  Pemuliaan  Tanaman  Fakultas  Perta- 
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nian, Universitas Lampung. 

 

Rancangan Percobaan dan Analisis 

Data 

Penelitian menggunakan ranca-

ngan percobaan faktorial 2x5 diacak yang 

diterapkan dalam split plot dan diulang 

dua kali dalam dua blok. Petak utama 

yaitu sistem pertanaman yang terdiri dari 

pertanaman monokultur (p1) dan pertana-

man tumpangsari (p2). Anak petak yaitu 

lima genotipe yang terdiri dari Pahat (g1), 

GHP-1 (g2), GHP-3 (g3), GHP-5 (g4), GH-

33 (g5). Analisis data menggunakan 1) Uji 

Bartlet untuk menguji homogenitas antar 

ragam perlakuan 2) Uji Tukey untuk 

kemenambahan data, 3) analsis ragam 

untuk melihat pengaruh perlakuan secara 

simultan, dan 4) Uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) untuk pembandingan nilai tengah 

antarperlakuan, yang masing-masing pada 

taraf nyata 5%. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Lahan yang digunakan dibajak dua 

kali sedalam 30 cm, lalu digaru untuk 

memecah bongkahan tanah dan meratakan 

olahan tanah. Setelah itu dilakukan 

pembuatan petak percobaan. Jarak tanam 

sorgum pada monokultur yaitu 80 cm x 15 

cm dan pada pertanaman tumpangsari 

dilakukan penanaman singkong dengan 

jarak tanam 80 cm x 60 cm serta jarak 

tanam sorgum pada tumpangsari yaitu 15 

cm x 160 cm. 

Penentuan tanaman sampel sor-

gum pada pertanaman monokultur dan 

tumpangsari yaitu dilakukan penentuan 

secara acak pada setiap baris sebanyak 3 

sampel, bukan merupakan tanaman 

pinggir. Pemupukan tanaman sorgum 

dilakukan 2 kali yaitu saat 4 MST dan 7 

MST dengan ditugal. Pupuk yang 

digunakan untuk sorgum yaitu pupuk 

tunggal urea, TSP, dan KCL, dengan dosis 

masing-masing yaitu 100 kg/ha, 100 

kg/ha, dan 100 kg/ha. Pemupukan 

singkong dilakukan 2 kali yaitu pada 4 

MST dan 16 MST atau setelah berumur 4 

bulan dengan cara ditugal. Pupuk yang 

digunakan untuk singkong yaitu pupuk 

tunggal urea, TSP, dan KCL dengan dosis 

masing-masing yaitu 200 kg/ha, 100 

kg/ha, dan 200 kg/ha. Pemeliharaan 

seperti pengendalian gulma, hama dan 

penyakit selalu dilakukan sampai sebelum 

dilakukan pemanenan. 

Pemanenan sorgum dilakukan saat 

telah terlihat adanya ciri-ciri seperti malai 

telah sempurna, benih telah mengeras dan 

sudah berubah warna, serta terdapat 

lapisan hitam (black layer) pada bagian 

biji yang menempel pada malai. 

Pemanenan sorgum genotipe Pahat 

dilakukan pada umur 104 HST, GHP-1 

umur 110 HST, GHP-3 umur 121 HST, 

GHP-5 umur 101 HST, dan genotipe GH-

33 pada umur 110 HST. Kadar air biji 

sorgum pada saat panen bervariasi antara 

20-23%. Kegiatan pascapanen dilakukan 

yaitu sorgum terlebih dahulu dijemur 

sampai kadar air maksimal ±10-11% lalu 

dilakukan perontokan biji. Setelah itu 

dilakukan pembersihan dengan menggu-

nakan seed blower agar benih bersih dari 

benda selain benih sorgum. Benih sorgum 

kemudian dikemas dengan kantung plastik 

zip lock ukuran 6x10 cm, setiap kantung 

diisi ±200 butir sorgum dari setiap 

genotipe. Benih dalam kantung plastik itu 

disimpan dalam ruangan dengan suhu 

kamar dengan suhu 28,5oC ± 1,05 dengan 

kelembaban 55,8% ± 4,21 sampai 6 bulan 

dengan kadar air ±10-11%. 
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Variabel Pengamatan 

Pertumbuhan tanaman sorgum 

yang diamati yaitu tinggi tanaman (TT), 

jumlah daun (JD), bobot kering 

berangkasan atas (BKBA), dan kehijauan 

daun (KD). Produktivitas benih sorgum 

yang diamati adalah variabel bobot benih 

per malai (BBPM), jumlah benih per malai 

(JBPM), bobot 1000 butir benih (B 1000), 

dan kecambah normal total. Viabilitas 

benih pascasimpan enam bulan diamati 

dengan variabel persentase kecepatan 

perkecambahan (PKP), persentase kecam-

bah normal total (PKNT), dan persentase 

kecambah normal kuat (PKNK). Tinggi 

tanaman sorgum diukur sampai 50% 

populasi tanaman berbunga yang 

dilakukan dengan cara mengukur dari 

permukaan tanah sampai ujung daun 

diluruskan. Jumlah daun dihitung sorgum 

pada saat tanaman sorgum berbunga 50%. 

Batang sorgum tanaman sampel yang 

sudah berbunga dipotong-potong dan 

dijemur di bawah sinar matahari sampai 

kering jemur, kemudian dibungkus 

dengan kertas koran dan dioven bersuhu 

80 ᴼC sampai bobot kering brangkasan 

konstan. Kehijauan daun diukur dengan 

alat SPAD (Soil Plant Analysis 

Development). SPAD merupakan alat 

untuk mengukur kandungan klorofil daun 

secara relatif yang dinyatakan dalam 

satuan SPAD. Kandungan klorofil daun 

yang ditetapkan dengan SPAD berkorelasi 

positif sangat nyata dengan kandungan 

klorofil yang ditetapkan secara destruktif 

(Yuan et al., 2016). 

Pengamatan bobot benih per-malai 

(BBPM) dilakukan setelah panen dan 

malai yang berisi benih sudah dikering-

kan. Pengamamatan jumlah benih per-

malai (JBPM) dilakukan dengan 

menghitung jumlah malai dari tanaman 

sampel dan menghitung seluruh jumlah 

benih dari tanaman sampel, jumlah benih 

total dibagi dengan 6 malai. Bobot 1000 

butir benih dilakukan dengan menentukan 

1000 butir benih berasal dari tanaman 

sampel yang dihitung dengan menggu-

nakan seed counter lalu dilakukan 

penimbangan dengan timbangan analitik. 

Kecambah normal total merupakan 

jumlah kecambah normal yang dihitung 

mulai hari ke dua sampai hari ke lima. 

Kecambah normal memiliki ciri-ciri yaitu 

sudah memiliki plumula dan radikula >2 

cm. Kecambah normal total diperoleh dari 

total seluruh kecambah normal dibagi 

dengan total benih yang berkecambah 

dikalikan 100%. Kecepatan perkecam-

bahan berasal dari persentase jumlah 

kecambah normal dari hari ke dua sampai 

hari ke lima dibagi hari pengamatan. 

Kecambah normal kuat diperoleh dalam 

uji keserempakan perkecambahan. Ke-

cambah normal kuat memiliki ciri-ciri 

dengan panjang tajuk dan akar >4 cm. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ringkasan hasil analisis ragam 

pengaruh sistem pertanaman (P) nyata 

pada pertumbuhan tanaman sorgum yaitu 

ditunjukkan oleh jumlah daun dan bobot 

kering brangkasan atas dan pada 

produktivitas benih yaitu ditunjukkan oleh 

bobot 1000 butir. Pengaruh genotipe (G) 

nyata pada pertumbuhan tanaman sorgum 

yang ditunjukkan oleh variabel jumlah 

daun dan kehijauan daun. Pada produk-

tivitas benih ditunjukkan oleh bobot 1000 

butir benih dan bobot benih per-malai. 

Viabilitas benih pascasimpan enam bulan 

yang ditunjukkan oleh variabel kecambah 

normal total dan kecepatan perkecam-
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bahan. Pengaruh interaksi antara sistem 

pertanaman (P) dan genotipe (G) nyata 

pada pertumbuhan tanaman sorgum yaitu 

variabel jumlah daun, bobot kering 

brangkasan atas, dan kehijauan daun. 

Produktivitas benih ditunjukkan oleh 

variabel bobot 1000 butir benih. Pada 

viabilitas benih pascasimpan enam bulan 

ditunjukkan oleh variabel kecambah 

normal kuat dan pengaruh utama sistem 

pertanaman (P), genotipe (G), dan 

pengaruh interaksi P dan G tidak nyata 

pada peubah pertumbuhan yaitu variabel 

tinggi tanaman dan pada peubah 

produktivitas benih yaitu pada variabel 

jumlah benih per-malai (Tabel 1). 

 

Pengaruh Sistem Pertanaman dan 

Genotipe pada Pertumbuhan Tanaman 

Sorgum 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perbedaan sistem pertanaman 

nyata memengaruhi pertumbuhan tana-

man sorgum meskipun pengaruh tersebut 

bergantung pada genotipe sorgum (Tabel 

2). 

 

Pengaruh Interaksi Antara Sistem 

Pertanaman dan Genotipe pada 

Pertumbuhan Tanaman Sorgum 

Pengaruh interaksi pada sistem 

pertanaman dan genotipe pada pertum-

buhan tanaman sorgum nyata ditunjukkan 

oleh variabel jumlah daun (Tabel 3), bobot 

kering brangkasan atas (Tabel 4) dan 

kehijauan daun (Tabel 5).  
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Secara umum sistem pertanaman 

tumpangsari sorgum singkong berpenga-

ruh nyata terhadap pertumbuhan 

walaupun besarnya pengurangan bergan-

tung pada genotipe sorgum. Terjadi 

interaksi antara perlakuan sistem 

pertanaman dengan perlakuan lima 

genotipe sorgum yaitu pada variabel 

jumlah daun, bobot kering brangkasan 

atas, dan kehijauan daun. Ini menunjukkan 

bahwa tidak seluruh genotipe sorgum 

berpengaruh terhadap perbedaan sistem 

pertanaman yang berdampak terhadap 

pertumbuhan sorgum.  

Pada variabel jumlah daun 

menunjukkan hasil berbeda nyata pada 

genotipe Pahat, GHP-1, dan GH-33 yang 

menunjukkan hasil lebih baik pada 
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pertanaman monokultur. Pada bobot 

kering brangkasan atas genotipe GHP-1 

sebesar 71.20 g. Genotipe tersebut 

menunjukkan hasil lebih baik pada 

pertanaman tumpangsari dan memiliki 

bobot kering brangkasan atas tertinggi dari 

genotipe lainnya pada pertanaman 

tumpangsari. Hal ini sejalan dengan Hadi 

dkk. (2016b) bahwa sorgum genotipe 

GHP-1 merupakan jenis sorgum manis 

yang baik dalam pendistribusi bahan 

kering yang memiliki persentase terbesar 

pada bagian batang yaitu 45,59%-51,06% 

merupakan hasil yang cukup baik untuk 

tanaman yang memiliki penampilan yang 

pendek. Kehijauan daun sorgum pada 

genotipe GH-33 sebesar 50,10 SPAD 

yang menunjukkan nilai yang lebih tinggi 

pada pertanaman tumpangsari.  

Hasil pengamatan akar menunjuk-

kan sorgum genotipe GH-33 memiliki 

panjang akar 60-100 cm yang menyebar 

luas di tanah. Ini menyebabkan sorgum 

genotipe GH-33 mampu menyerap unsur 
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hara lebih baik. Genotipe GH-33 memiliki 

kelebihan dalam kemampuan akar yang 

menyebar luas pada tanah dengan jarak 

antara pertanaman sorgum dan singkong 

yaitu 40 cm. Sorgum berada diantara 2 

baris singkong. Akar tanaman sorgum 

genotipe GH-33 mampu bersaing dengan 

akar tanaman singkong dalam mencari 

unsur hara yang mengakibatkan sorgum 

genotipe tersebut memiliki nilai kehijauan 

daun yang lebih baik daripada genotipe 

lainnya pada pertanaman tumpangsari. 

 

Pengaruh Sistem Pertanaman dan 

Genotipe pada Produktivitas Benih 

Sorgum 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perbedaan sistem pertanaman 

nyata memengaruhi produktivitas benih 

sorgum tetapi tidak berpengaruh terhadap 

jumlah benih per-malai (Tabel 6). 

 

 

Pengaruh Interaksi Antara Sistem 

Pertanaman dan Genotipe pada 

Produktivitas Benih Sorgum 

Pengaruh interaksi pada sistem 

pertanaman dan genotipe pada produk-

tivitas benih sorgum nyata ditunjukkan 

oleh variabel bobot 1000 butir benih 

(Tabel 7). Hasil penelitian menun-jukkan 

terjadi interaksi antara perlakuan sistem 

pertanaman dengan perlakuan lima 

genotipe sorgum yaitu pada variabel bobot 

1000 butir benih dan variabel bobot benih 

permalai.  

Bobot 1000 butir benih genotipe 

Pahat, GHP-3 dan GH-33 menunjukkan 

hasil tidak berbeda terhadap perlakuan 

pertanaman tumpangsari. Genotipe 

tersebut merupakan sorgum penghasil biji 

yang memiliki ukuran biji yang tidak 

berbeda dengan pertanaman monokultur. 

Ini menunjukkan genotipe tersebut 

memiliki kemampuan pengisian biji yang 

baik pada kedua sistem pertanaman. 

Menurut Panjaitan dkk (2015) sorgum 
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genotipe Pahat merupakan sorgum unggul 

penghasil biji yang baik dan memiliki 

bentuk biji yang besar. Pada variabel 

bobot benih per-malai menunjukkan hasil 

nyata pada perlakuan genotipe yaitu pada 

genotipe GHP-3 sebesar 31.83 g yang 

menunjukkan hasil tertinggi jika diban-

dingkan dengan genotipe lainnya. 

Menurut Hadi dkk. (2016a) sorgum galur 

harapan GHP-3 memiliki kemampuan 

translokasi fotosintat yang tinggi (IP = 

0,68) yang memiliki potensi sebagai galur 

harapan yang dapat dikembangkan 

sebagai sorgum biji.  

Sorgum genotipe GHP-3 memiliki 

kelebihan dalam translokasi hasil 

fotosintesis yang akan dijadikan sebagai 

biji sorgum, sehingga sorgum genotipe 

tersebut dapat meng-hasilkan biji yang 

lebih banyak pada setiap malainya dari 

genotipe lainnya. Kemampuan translokasi 

hasil fotosintesis yang tinggi dapat 

dibuktikan dengan hasil indeks pertana-

man yang tinggi, yaitu perbandingan hasil 

biji dengan total tanaman yang ditanam. 

 

Pengaruh Perbedaan Sistem 

Pertanaman dan Lima Genotipe 

Sorgum pada Viabilitas Benih Sorgum 

Pasca Simpan Enam Bulan 

Pengaruh perbedaan sistem perta-

naman dan beberapa genotipe sorgum 

berbeda nyata pada variabel kecepatan 

perkecambahan dan kecambah normal 

total. Sedangkan pada variabel kecambah 

normal kuat terjadi interaksi antara 

perbedaan sistem pertanaman dan 

beberapa genotipe sorgum. Pengamatan 

viabilitas benih pascasimpan enam bulan 

sorgum disajikan pada Tabel 8. 

 

Pengaruh Interaksi Antara Sistem 

Pertanaman dan Genotipe pada 

Viabilitas Benih Pasca Simpan Enam 

Bulan Sorgum 

Interaksi sistem pertanaman dan 

genotipe sorgum untuk variable kecambah 

kuat normal ditunjukkan pada Tabel 9. 

Hasil menunjukkan viabilitas benih pasca 

simpan 6 bulan pada benih sorgum lebih 

baik berasal dari pertanaman monokultur 

tetapi bergantung pada genotipe sorgum 

yang digunakan. Terjadi interaksi antara 
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perlakuan sistem pertanaman dengan 

perlakuan lima genotipe sorgum pada 

variabel kecambah normal kuat 

menunjukkan hasil persentase sebesar 

89% pada pertanaman monokultur (Tabel 

9). Persentase kecambah normal kuat pada 

pertanaman monokultur berpengaruh 

terhadap perlakuan pertanaman tumpang-

sari. Tetapi perlakuan genotipe Pahat, 

GHP-1, GHP-3, dan GHP-5 pada 

pertanaman monokultur menunjukkan 

hasil tidak berbeda nyata terhadap 

pertanaman tumpangsari.  

Kecepatan perkecambahan dan 

kecambah normal kuat genotipe GH-33 

memiliki nilai kecepatan perkecambahan 

36.83%/hari tertinggi dibandingkan 

dengan genotipe lainnya. Pada variabel 



Pengaruh Sistem Pertanaman Terhadap Pertumbuhan, Produktivitas, 135 

dan Viabilitas Benih Pasca Simpan Beberapa Genotipe Sorgum 

                                                                                                   

kecambah normal total, genotipe GH-33 

menunjukkan nilai 84.50% tertinggi 

dibandingkan dengan genotipe lainnya. 

Sejalan dengan hasil penelitian Siantar et 

al. (2019) bahwa perlakuan tumpangsari 

pada tanaman sorgum memengaruhi 

viabilitas benih sorgum yang memberikan 

pengaruh berbeda nyata pada variabel 

kecambah normal total. Viabilitas benih 

setelah penyimpanan mengalami 

penurunan, khususnya pada kecambah 

normal total. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Sistem pertanaman tumpangsari 

memengaruhi jumlah daun dan 

menunjukkan hasil lebih baik pada bobot 

kering brangkasan atas sebesar 71,20 g 

untuk GHP-1 dan pada kehijauan daun 

sebesar 50,10 SPAD untuk GH-33. 

Perbedaan sistem pertanaman memenga-

ruhi produktivitas benih sorgum tetapi 

tidak berpengaruh terhadap jumlah benih 

per-malai. Bobot benih per-malai 31.83 g 

pada genotipe GHP-3 menunjukkan hasil 

tertinggi dibandingkan dengan genotipe 

lainnya. Perlakuan lima genotipe sorgum 

memengaruhi kecepatan perkecambahan 

tertinggi sebesar 36.83%/hari dan 

kecambah normal total sebesar 84.50% 

pada GH-33. Kecambah normal kuat 

memiliki nilai tertinggi yaitu 89% juga 

pada GH-33 yang berasal dari pertanaman 

monokultur. 

Disarankan jika akan dilakukan 

penelitian lanjutan terkait penanaman 

tumpangsari sorgum-singkong sebaiknya 

dilakukan dengan jarak tanam yang 

berbeda dan memperhatikan tipe tajuk dari 

tanaman singkong tersebut. 
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